Tindak Tutur Komisif Dan Implikatur

Wacana Spanduk Caleg DPRD 2014 di Lingkungan Surakarta by Firmana, Akhmad Farid et al.
 TINDAK TUTUR KOMISIF DAN IMPLIKATUR 




Naskah Publikasi Diajukan untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan  
Pada Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia  
 
Diajukan Oleh: 
Akhmad Farid Firmana 
A310100125 
 
PROGRAM STUDI BAHASA INDONESIA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 







TINDAK TUTUR KOMISIF DAN IMPLIKATUR  
WACANA SPANDUK CALEG DPRD 2014 DI LINGKUNGAN SURAKARTA 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur komisif wacana 
spanduk Calon Anggota Legislatif DPRD di lingkungan Surakarta, mendeskripsikan bentuk 
implikatur wacana spanduk Calon Anggota Legislatif DPRD di lingkungan Surakarta, dan 
mendeskripsikan maksud yang terkandung pada tindak tutur komisif dan bentuk implikatur 
wacana spanduk Calon Anggota Legislatif DPRD di lingkungan Surakarta. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, simak, dan teknik 
catat. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi teori. Teknik analisis 
data menggunakan padan ekstra lingual. Model analisis metode padan terdiri atas teknik 
hubung banding menyamakan (HBS) dan hubung banding membedakan (HBB). Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa tindak tutur komisif diklarifikasiakan berdasarkan 1. 
Bentuk tindak tutur komisif pada wacana spanduk CALEG DPRD  yang meliputi (a) tindak 
tutur komisif berniat, (b) tindak tutur Komsif bersumpah (c) tindak tutur komisif berjanji 
dan (d) tindak tutur komisif menawarkan. 2. Bentuk implikatur pada wacana spanduk 
CALEG DPRD. Implikatur diklarifikasikan (a) implikatur konvensional dan (b) implikatur 
non konvensional. 3. Maksud bentuk tindak tutur komisif dan implikatur wacana spanduk 
CALEG DPRD akan diklarifikasikan maksud bentuk tindak tutur komisif (a) berniat, (b) 
bersumpah, (c) berjanji, (d) menawarkan dan maksud bentuk implikatur (a) implikatur 
konvensional (b) implikatur non konvensional. 
Kata kunci: Tindak tutur komisif, implikatur, dan wacana spanduk CALEG DPRD. 
ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to describe the form of speech acts commissive discourse 
banners Candidates for the Legislative Council in the Surakarta, describe the form 
implicatures discourse banners Candidates for the Legislative Council in the neighborhood of 
Surakarta, and describe what is contained in the speech acts commissive and shape 
implicatures discourse banners Candidate Legislative Member parliament in Surakarta 
environment. Data collection techniques in this study using techniques of documentation, see, 
and technical notes. The validity of the data in this study using triangulation theory. Data 
were analyzed using an extra match lingual. Model analysis and match method consists of 
techniques appeal equalize circuit (HBS) and the circuit appeal differentiate (HBB). These 
results indicate that the speech act commissive diklarifikasiakan by 1. The form of speech 
acts in discourse banner commissive DPRD candidates that includes (a) speech acts 
commissive intend, (b) speech acts Komsif swear (c) speech acts commissive promise and (d) 
follow said commissive offer. 2. Form the discourse implicature banner Parliament 
candidates. Implicature clarified (a) conventional implicature and (b) non-conventional 
implicatures. 3. Purpose commissive form of speech acts and implicatures discourse banners 
Council candidates will be clarified intent commissive form of speech acts (a) plans, (b) 
swearing, (c) pledges, (d) offer and intent form implicature (a) conventional implicatures (b ) 
non-conventional implicatures. 





Bahasa merupakan sistem lambang bunyi ujaran yang digunakan untuk 
berkomunikasi oleh masyarakat pemakainya. Fungsi utama bahasa adalah sebagai sarana 
komunikasi. Bahasa juga berfungsi untuk mengembangkan profesi. Salah satu di 
antaranya adalah untuk pengembangan profesi dalam bidang politik.  
Bahasa dapat digunakan untuk memengaruhi atau mengubah ideologi sehingga 
dapat memengaruhi cara berpikir orang, bahkan dapat pula untuk mengendalikan pikiran 
orang. Untuk itu di dalam wacana spanduk calon gubernur (cagub), wakil gubernur 
(cawagub), serta calon legislatif (caleg) menjelang pemilihan gubernur dan legislatif 
digunakan kata-kata yang menarik dan terkesan meyakinkan. Baliho dan spanduk 
merupakan salah satu cara memperkenalkan figure cagub, cawagub, dan caleg. Para 
cagub, cawagub, serta caleg mencitrakan diri mereka melalui kata-kata dan gambar. 
Melalui wacana dalam baliho dan spanduk. 
Untuk menjadi calon terplih yang menduduki kursi DPRD membutuhkan pemilih 
lebih dari puluhan ribu jiwa pemilih. Karena itu dibutuhkan kerja keras untuk 
mempromosikan diri dengan berbagai program melalui kampaye. Selain itu seorang 
CALEG harus betul-betul menguasai keadaan masyarakat yang dapat dipastiakan 
memilih beliau 
Bahasa dalam wacana spanduk merupakan hal yang sangat menarik untuk diteliti. 
Pemakaian bahasa pada iklan khususnya pada wacana spanduk di lingkungan Surakarta, 
tidak terlepas dari maksud dan tujuan bahasa itu digunakan dalam proses untuk merebut 
hati dan simpati khalayak para calon pemilih supaya memilih calon kandidatnya pada 
pemilihan Calon Anggota Legislatif DPRD di Surakarta. Pemilihan data wacana spanduk 
di daerah Surakarta, karena wacana spanduk di daerah Surakarta mempunyai daya tarik 
yang sangat tinggi bagi pembacanya yaitu memiliki bahasa iklan yang sangat menarik 
untuk dikaji.  
Alasan pemilihan pemakaian tindak tutur komisif dan implikatur wacana spanduk 
di lingkungan Surakarta sebagai bahan kajian karena wacana spanduk merupakan hal 
yang menarik untuk disimak dan diteliti. Di sini peneliti meneliti Tindak Tutur komisif 
dan implikatur wacana spanduk Calon Anggota Legislatif DPRD di Lingkungan 
Surakarta karena pada wacana spanduk Calon Anggota Legislatif DPRD di lingkungan 
Surakarta biasanya kebanyakan bertujuan untuk menawarkan atau menjanjikan sesuatu. 
Implikatur sendiri memiliki arti makna suatu ujaran yang secara konvensial atau secara 
umum diterima oleh masyarakat. Tindak tutur komisif sendiri memiliki arti tindak tutur 
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yang digunakan untuk meyakinkan tuturan penutur pada mitra tutur. Tindak tutur komisif 
menuturkan tentang tindakan yang akan dilakukan di masa yang akan datang. Pada tindak 
tutur komisif penutur sedikit banyak terikat pada suatu tindakan di masa depan. Jenis 
tindak tutur komisif disini meliputi tindak tutur komisif berjanji, berniat, bersumpah dan 
menawarkan. Kemenarikan juga terdapat pada pemakaian kata, maksud ujaran atau 
kalimat yang digunakan dalam wacana spanduk Calon Anggota Legislatif DPRD  di 
lingkungan Surakarta 
II. METODE PENELITIAN 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat yang dipilih sebagai tempat penelitian tentang tindak tutur komisif dan 
implikatur wacana spanduk CALEG DPRD 2014 di lingkungan Surakarta. peneliti 
melakukan penelitian di Kecamatan Laweyan tepatnya disepanjang Jalan Matoa Raya I, 
Jalan Blewah Raya II, Jalan Tanjung Indah, Jalan Waluh I, Jalan Tanjung IX, Jalan 
Gayam, Jalan Srikaya, dan Jalan Melon VIII. Penelitian ini diakukan pada bulan Januari 
sampai bulan April 2014.  
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang menggunakan metode kualitatif 
dan bersifat diskriptif. Dalam penelitian ini menerapkan metode kualitatif karena datanya 
bersifat deskriptif artrinya, data yang dianalisis dan hasilnya bebentuk deskriptif yaitu 
berupa kata-kata dari data yang diperoleh. Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini 
digunakan untuk mendiskripsikan dan mengungkapkan bentuk tindak tutur komisif dan 
implikatur wacana spanduk calon anggota legislatif DPRD 2014 di lingkungan Surakarta. 
3. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah wacana spanduk CALEG DPRD. 
b. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah tindak tutur komisif dan implikatur wacana spanduk 
CALEG DPRD. 
4. Data dan Sumber Data 
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Data dalam penelitian ini berupa wacana spanduk Calon Anggota Legislatif DPRD 
2014 di lingkungan Surakarta. Sumber data dalam penelitian ini adalah berasal dari orang 
yang memasang wacana spanduk Calon Anggota Legislatif DPRD 2014 di lingkungan 
Surakarta dan masyarakat yang membaca wacana spanduk Calon Anggota Legislatif 
DPRD 2014 di lingkungan Surakarta. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik penelitian yang dipakai dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
dokumentasi, simak, dan catat. Teknik pengumpulan data disini menggunakan dokumen 
foto. Foto dapat menangkap, membekukan suatu situasi pada detik tertentu pada wacana 
spanduk CALEG DPRD. 
Menurut Mahsun (2012:93) istilah menyimak di sini tidak hanya berkaitan dengan 
penggunaan bahasa secara lisan, tetapi juga penggunaan bahasa secar tertulis. Dalam 
penelitian ini peneliti mencatat beberapa bentuk yang dianggap relevan atau dapat 
dimasukan ke dalam penelitian dari penggunaan bahasa yang digunakan secara tertulis 
tersebut. Wacana Calon Anggota Legislatif DPRD 2014 di lingkungan Surakarta 
merupakan jenis bahasa tulis sehingga teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik catat dengan tujuan untuk mengidentifikasi wujud penggunaan 
bahasa dan isi pesan yang terkandung dalam tindak tutur komisif dan implikatur wacana 
spanduk Calon Anggota Legislatif DPRD 2014 di lingkungan Surakarta. 
Setelah data dikumpulkan melauli teknik dokumentasi dan teknik simak maka, data 
yang didokumentasikan ditranskipkan dengan menggunakan teknik catat. Pencatatan  ini 
dilukukan pada kartu data kemudian dilanjutkan dengan klasifikasi data sesuai dengan 
tujuan penelitian.  
6. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini  peneliti menggunakan metode padan ekstralingual. Metode 
padan intralingual digunakan untuk menganalisis unsur yang bersifat ekstralingual seperti 
menghubungkan masalah bahasa dengan hal yang berada di luar bahasa. Sebagai metode 
yang secara konseptual bersifat abstrak, maka agar dapat teroperasional diperlukan 
langkah-langkah konkret yang disebut dengan teknik. Teknik-teknik yang digunakan 
dalam pelaksanaan metode ini sama dengan teknik yang digunakan dalam metode padan 
intralingual. Model analisis metode padan terdiri atas teknik hubung banding menyamakan 
(HBS) dan hubung banding membedakan (HBB). Selain dua teknik di atas, metode ini 
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memiliki satu teknik lagi, yaitu teknik hubung banding meyamakan hal pokok (HBSP), 
yaitu teknik yang bertujuan untuk mencari kesamaan hal pokok dari pembedaan dan 
penyamaan yang dilakukan dengan menerapkan teknik HBS dan HBB, karena tujuan akhir 
dari banding meyamakan dan membedakan tersebut adalah menemukan kesamaan pokok 
di antara data yang diperbandingkan itu (Sudaryanto, 1993: 21). 
6. Keabsahan data 
Keabsaan data merupakan kebenran data dari proses penelitian. Tringulasi 
merupakan cara yang lazim digunakan bagi peningkatan validitas dalam penelitian 
kualitatif. Mahsun (2012:236) tringulasi upaya penggunaan cara-cara lain untuk 
mengatasi masalah yang timbul dalam penyediaan data. Menurut Danzim 1978 (dalam 
Mahsun, 2012:237)  menyatakan ada empat macam teknik tringulasi, yaitu (1) tringulasi 
data atau sumber, (2) tringulasi peneliti, (3) tringulasi metodelogis, (4) triangulasi teoritis. 
Jenis validasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tringulasi teoritis, 
tringulasi ini dilakukan dengan menggunakan prespektiflebih dari satu teori  sebagai 
landasan peneliti dalam membahas permasalahan yang dikaji. Cara mengkaji yakni 
mengaitkan teori - teori yang ada dengan data yang terkumpul. Setelah data terkumpul 
kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini membahas mengenai tindak tutur komisif dan implikatur wacana 
spanduk CALEG DPRD 2014 di lingkungan Surakarta. Pembahasan akan di kaitkan 
dengan teori yang sesuai dengan perumusan dalam penelitian ini yaitu bentuk tindak 
tutur komisf, bentuk implikatur, dan maksud tindak tutur komisif dan iplikatur dalam 
wacana spanduk CALEG DPRD 2014 di lingkungan Surakarta. Sebagaimana uraian 
berikut ini. 
3.1 Bentuk Tindak Tutur Komisif 
Tindak tutur komisif merupakan tindak tutur yang digunakan untuk meyakinkan 
tuturan penutur kepada mitra tutur. Tindak tutur komisif menuturkan tentang tindakan 
yang akan dilakukan dimasa yang akan datang. Ada beberapa bentuk tindak tutur komisif 
antara lain: 
a. Tindak tutur komisif berniat adalah tindakan bertutur untuk menyatakan niat 
pengakuan suatu pekerjaan atau tindakan bagi orang lain. Niat dilakukan dalam 
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kondisi ketulusan dengan pelaku tindakan betul-betul penutur sendiri. Tindakan itu 
belum dilakukan, akan dilakukan pada masa mendatang. 
b. Tindak tiutur komisif berjanji adalah suatu tindakan bertuturan dilakukan oleh 
penutur dengan menyatakan kesanggupan atas pekerjaan atau tindakan dan sanggup 
berbuat sesuatau yang telah dikatakan. Janji itu dilakukan dalam kondisi tulus 
(sungguh-sungguh). 
c. Tindak tutur komisif bersumpah adalah tindak tutur untuk meyakinkan mitra tutur 
tentang apa yang dilakukan atau dituturkan oleh penutur ialah benar seperti yang 
dikatakan. Tuturan bersumpah ini menggunakan penanda tuturan yang dapat 
meyakinkan lawing tutur, sering kali dengan menyebut saksi yang derajatnya lebih 
tinggi. 
d. Tindak tutur komisf menawarkan merupakan memberitaukan kepada orang lain 
tentang apa yang dimilikinya untuk dipergunakan orang lain. Jadi tindak tutur 
komisf menawarkan adalah tindak ujaran yang dilakukan penutur untuk 
memberitaukan tentang sesuatu yang dimiliknya dengan tujuan mitra tutur dapat 
mempergunakannya. Berikut meupakan data dari tindak tutur komisif wacana 
spanduk CALEG DPRD  2014 di lingkugan Surakarta.  
Pada tuturan (Bn1) menyatakan  tindak tutur komisif berniat ”Berjuang untuk 
kesejahteraan rakyat” tuturan itu mengikat penuturnya untuk berjuang demi kesejahteraan 
rakyat dengan sebaik - baiknya. Hal ini mempunyai konsekuensi bagi dirinya untuk 
memenuhi tuturanya. Pada tuturan (Bj1)  menyatakan tindak tutur komisif berjanji ” 
Tekad tujuan pengabdian” tuturan ini mengikat penuturnya  untuk  berjanji memiliki 
tekad mengabdi ke masyarakat dengan sebaik – baiknya. Hal ini membawa konsekuensi 
bagi dirinya untuk memenuhi apa yang telah dituturkannya. Pada tuturan (Bs1)  
menyatakan tindak tutur komisif  bersumpah  “Ora mblenjani janji lan ora korupsi ” 
tuturan ini mengikat penutur untuk melasanakan sumpahnya ora mblenjani janji dengan 
setulus hati. Hal ini menbawa konsekuensi bagi dirinya untuk memenuhi semua sumpah 
yang dituturkannya.  Pada tuturan (Mn4) merupakan tindak tutur komisif menawarkan 
”pilih aku akan maju” tuturan ini mengikat penutur untuk melasanakan tawarannya, 
dengan  memilih aku akan maju kesejahteaan msyarakat. Hal ini membawa konsekuensi 
bagi dirinya untuk memenuhi apa yang telah dituturkannya. 
(Bn1) Berjuang untuk kesejahteraan rakyat (LAAN CALEG DPRD Kota Surakarta 
Dapil 1 Kec. Laweyan). 
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(Br1)  Berjanji pengabdian “Tekad tujuan pengabdian” (MC CALEG DPRD Kota 
Surakarta). 
(Bs1)  Bersumpah ora korupsi. “Ora mblenjani janji lan ora korupsi” (HBA 
CALED  DPRD Dapil Laweyan). 
(Mn1) Menawarkan akan maju “Pilih aku akan maju” (MS CALEG DPR Dapil 3 
Surakarta). 
3.2 Bentuk Implikatur 
Implikatur adalah preposisi yang biasanya tersembunyi di balik tuturan yang 
diucapkan dan bukan merupakan bagian dari tuturan tersebut. Implikatur dibedakan 
menjadi dua bentuk, yaitu implikatur konvensional dan non konvensional. Implikatur 
konvensional adalah makna suatu ujaran yang secara konvensional atau secara umum 
diterima oleh masyarakat. Implikatur non konvensional yang dimaksud adalah ujaran 
yang menyiratkan sesuatu yang berbeda dengan yang sebenarnya. Berikut merupakan 
data implikatur dalam wacana spanduk CALEG DPRD 2014 di lingkungan Surakarta. 
a. Implikatur konvensiaonal 
Tuturan (Kn1) merupakan implikatur konvensional bahwa salah satu calon DPRD 
Surakarta  yang bernama Lusia Anak Agung Nuratni bersama  PDIP mari kita bangun 
Kota Solo yang lebih baik. Pada kalimat Berjuang untuk kesejahteraan rakyat jika 
menjadi DPRD beliau akan berjuang untuk kesejahteraan rakyat. Tuturan pada kalimat di 
atas merupakan tuturan yang dimaksudkan untuk menginformasikan sekaligus memohon 
kepada masyarakat Surakarta untuk memilih beliau menjadi DPRD Surakarta. 
(Kn2) LAAN (merupakan) calon DPRD Surakarta   Dapil 1 Kec. Lawean 
Bersama PDIP Mari Kita Bangun Kota Solo yang Lebih Baik. 
(Berjuang untuk kesejahteraan rakyat). 
b. Implikatur non konvensional 
Tuturan (Nk1) merupakan implikatur non konvensional yang menyatakan Saiyeg 
saeka kapti. Maksud implikatur dalam kalimat tersebut untuk menginformasikan kepada 
masyarakat Surakarta. Artinya menyatukan tekad untuk membangun dibidang ekonomi, 
pendidikan, dan sosial budaya. Keyataanya anggota DPRD melakukan pungli, korupsi 
sehingga aspirasi masyarakat terbengkelai.   
(Nk1) Saiyeg saeka kapti kangge kulo lan panjengenan sami (NACALEG 
DPRD Dapil 1 Kec. Lawean Kota Surskarta). 
(Nka) Saiyeg saeka kapti kangge kulo lan panjengenan sami 
(Nkb) (Saiyeg saeka kapti) kalimat semboyan (unen-unen) 
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3.3 Maksud Tindak tutur Komisif dan Implikatur 
a. Maksud bentuk tindak tutur komisif 
tuturan (Bn) merupakan tindak tutur komisif berniat. Maksud kalimat tersebut 
seorang pemimpin harus bisa mendekatkan diri pada lingkungan masyarakat agar 
tercipta rasa kekeluargaan. Demikian cara pemimpin agar lebih mudah memahami 
amanah rakyat. Artinya pemimpin akan lebih cermat dalam mendalami permasalahan 
yang diinginkan masyarakat sehinngga untuk membawa amanah masyarakat diperlukan 
seorang pemimpin untuk lebih dekat dengan rakyat (merakyat). Tuturan (Bs) 
merupakan tindak tutur komisif bersumpah. Jika ter pilih menjadi DPRD Surakarta, 
saya akan mengemban amanat rakyat dengan cara tidak korupsi, menjalankan aturan-
aturan pemerintah sesuai dengan amanat masyarakat. Saya berani bersumpah  tidak 
akan melupakan semua apa yang saya katakan. Tuturan (Bj) merupakan tindak tutur 
komisif berjanji. Maksudnya peningkatan ekonomi masyarakat perlu adanya suatu 
perubahan, artinya dari ekonomi yang labil meningkat menjadi stabil. Hal ini perlu 
dikaji permasalhannya,kita harus bekerja dengan sunguh sunguh dan menghapus segala 
bentuk korupsi maupun pungli agar ekonmi rakyat menjadi stabil. Dengan tekad kita 
harus berani bekerja untuk kesejahteraan rakyaat. Tuturan (Mn2) merupakan tindak 
tutur komisif menawarkan. Artinya menyikapi penduduk Indonesia yang terdiri dari 
berbagai suku bangsa berbagai agama kita sebagai warga Negara harus menghargai, 
menghormati serta toleransi adanya perbadaan tersebut. Marilah kita galang persatuan 
dan kesatuan demi utuhnya NKRI. 
(Bn)Merakyat menunaikan amnah rakyat (PK CALEG DPRD Dapil V Surakarta 
(Bs) Ora mblenjani janji lan ora korupsi (HBA CALED DPRD Dapil Laweyan). 
(Bj)  Bekerja untuk kesejahteraan masyarakat (SS Dapil Laweyan Surakarta). 
(Mn)Tinggalkan perbedaan galang persatuan ayo bangun Indonesia (SH CALEG 
DPRD Dapil 2 Surakarta Laweyan). 
b. Maksud bentuk implikatur 
tuturan (Kn1) merupakan implikatur konvensional bahwa salah satu calon DPRD 
Surakarta  yang bernama MC CALEG DPRD Surakarta nyuwun doa pangestu dan 
dukungan kepada masyrakat Surukarta agar terpilih menjadi DPRD Surakarta. Pada 
kalimat Tekad tujuan pengabdian jika menjadi DPRD beliau akan bertekad untuk 
mengabdikan diri demi kepentingan masyarakat Surakarta. Tuturan pada kalimat di atas 
merupakan tuturan yang dimaksudkan untuk menginformasikan sekaligus memohon 
kepada masyarakat Surakarta untuk memilih beliau menjadi DPRD Surakarta. Tuturan  
(Nk) merupakan implikatur non konvensional yang menyatakan ora mblenjani janji. 
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Maksud implikatur dalam kalimat tersebut dimaksudkan untuk menarik perhatian 
masyarkat kecil yang lebih paham dengan bahasa daerah di lingkungan Surakarta. Ora 
mblenjani janji hanya semboyan tetapi kenyataannya anggota DPRD pada umumnya 
tidak menepati janji, korupsi, memperkaya diri, lupa akan amanat rakyat. 
(KN1) MC (merupakan) calon DPRD Surakarta (Tekad tujuan pengabdian). 
(Nk)  Ora mblenjani janji lan ora korupsi (HBA. CALED DPRD Dapil Lawean) 
(Nka) Ora mblenjani janji lan ora korupsi. 
(Nkb) (Ora mblenjani janji) kalimat semboyan . 
3.4  Temuan peneliti dengan hasil relevan   
Andri Wicaksono 2011 meneliti “Tindak Tutur Komisif Pementasan Drama 
“Mangir Wanabaya”. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan konteks 
tuturan yang digunakan untuk menyatakan tindak tutur komisif berniat, berjanji, 
bersumpah, dan bernazar dalam Pementasan drama Mangir Wanabaya. Menurut temuan, 
peneliti membahas tindak tutur komisif berniat, berjanji, bersumpah dan menawarkan. 
Perbedaan temuan peneliti antara Andri Wicaksono pada tindak tutur komisif 
menawarkan dengan bernazar. 
Paina Partana (2009 meneliti “Tindak Tutur Komisif Bahasa Jawa Studi Kasus 
Masyarakat Tutur Jawa di Surakarta”. Penelitian ini berkesimpulan bahwa tindak tutur 
komisif secara bentuk dan fungsi untuk menawarkan, berjanji, bersumpah, berkaul, dan 
berkontrak. Menurut temuan peneliti membahas tindak tutur komisif berniat, berjanji, 
bersumpah dan menawarkan.  perbedaan temuan peneliti antara Paina Partana pada 
Tindak tutur komisif berniat dengan berkaul dan berkontrak. 
Purwanti (2011)  meneliti  “Implikatur dan Inferensi dalam Kolom “Nuwun Sewu” 
SoloPos Edisi November-Desember 2010”. Hasil penelitiannya adalah tuturan yang 
mengandung implikatur dan inferensi dalam kolom Nuwun Sewu terdiri dari wujud 
Implikatur dan Inferensi yang diklasifikasikan berdasarkan (1) Latar Belakang Sosial 
berjumlah 9 data, (2) Latar Belakang Seks berjumlah 6 data, (3) Latar Belakang 
Pendidikan berjumlah 4 data, (4) Latar Belakang Ekonomi berjumlah 7 data, (5) Latar 
Belakang Politik berjumlah 14 data. Maksud yang terdapat dalam kolom Nuwun Sewu 
menggunakan tindak tutur literal yang berjumlah 18 data dan tindak tutur tak literal 
berjumlah 22 data, diantara kedua tindak tutur tersebut yang  menjadi kecenderungan atau 
paling dominan yaitu tindak tutur literal. Menurut temuan peneliti membahas implikatur 
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konvensional dan implikatur non konvensional. Perbedaan temuan peneliti antara Paina 
Partana pada implikatur, kalau peneliti implikatur konvensional dan implikatur non 
konvensional sedangkan temuan relevan literal dan tak literal. Darisegi artinya keduanya 
sama perbedaannya pada perbendaharaan kata.   
3.5 Menurut Peneliti yang Dominan dan Berkualitas Pada Waktu Pasca Pemilu CALEG 
DPRD 2014 di Surakarta. 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) Solo dalam rapat pleno terbuka di Kusuma Sahit 
Prince Hotel (KSPH) Solo, Senin (12/5/2014) menetapkan 45 caleg yang mendapat kursi 
di DPRD Solo. KPU mencatat ada 23 wakil rakyat definitif (51,11%) petahana yang bakal 
dilantik pada pertengahan Agustus mendatang. 
Wajah-wajah baru yang turut mewarnai parlemen Sala hanya 22 orang (48,89%). 
Dari 45 caleg terpilih, hanya terdapat delapan orang yang mewakili kaum hawa (17,77%). 
Angka itu menunjukkan keterwakilan perempuan kurang dari 30% seperti yang 
diamanatkan undang-undangan (UU). Para caleg terpilih perempuan itu juga masih 
didominasi caleg incumbent dengan komposisi lima orang caleg incumbent dan tiga orang 
pendatang baru.  Menurut dari pengamatan peneliti CALEG DPR yang terpilih di 
kecamatan sebagai berikut:  
1.  NA CALEG DPRD dari partai Nas Dem yang memiliki wacan spanduk “saiyeg saeka 
kapti kangge kulo lan panjengenan sami”, peneliti menuturkan bahwa beliau merupakan 
CALEG yang memiliki tuturan yang dapat mengambil hati msyarakat secara lebih dekat. 
Terbukti tuturan saiyeg saeka kapti memiliki arti mengajak pada masyarakat untuk 
bertekad bersatu mencapai suatu tujuan bersama beliau dan masyrakat pada umumnya.  
2. LAAN CALEG DPRD dari partai PDIP yang memiliki wacana spanduk “berjuang untuk 
Kesejahteraan rakyat”, menurut peniliti yang mendukung LAAN sebagia CALEG yang 
dominan adalah PDIP. Partai simbol kepala banteng dengan moncong merah merupakan 
partai yang sudah dimiliki rakyat kecil sejak Ibu Megawati menjadi ketua partai, maka 
masyarakat di Kecamatan Laweayan akan sepenuhnya mendukung LAAN untuk menjadi 
DPRD di Surakarta. 
IV. PENUTUP 
1. Bahasa dalam wacana spanduk merupakan hal yang sangat menarik untuk diteliti. 
Pemakaian bahasa pada iklan khususnya pada wacana spanduk di lingkungan 
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Surakarta, tidak terlepas dari maksud dan tujuan bahasa itu digunakan dalam proses 
untuk merebut hati dan simpati khalayak para calon pemilih supaya memilih calon 
kandidatnya pada pemilihan Calon Anggota Legislatif DPRD di Surakarta. Wacana 
spanduk di daerah Surakarta mempunyai daya tarik yang sangat tinggi bagi 
pembacanya yaitu memiliki bahasa iklan yang sangat menarik untuk dikaji. 
Diharapkan pembaca atau masayarakat tidak salah memilih CALEG DPRD supaya 
ke depannya akan terjamin hidupnya dengan pilihan CALEG DPRD yang benar-
benar dapat dipercaya atas tuturannya, jajinya,sumpahnya untuk masyarakat. 
Adapaun 3 rumusan masalah pada penelitian ini 1. Bagaimanakah bentuk tindak 
tutur komisif wacana spanduk Calon Anggota Legislatif DPRD di lingkungan 
Surakarta? 2. Bagaimanakah bentuk implikatur wacana spanduk Calon Anggota 
Legislatif DPRD di lingkungan Surakarta? 3. Bagaimanakah maksud yang 
terkandung pada tindak tutur komisif dan bentuk implikatur wacana spanduk Calon 
Anggota Legislatif DPRD di lingkingan Surakarta? dan ada 3 tujuan penelitian 
1.Mendeskripsikan bentuk tindak tutur komisif wacana spanduk Calon Anggota 
Legislatif DPRD di lingkungan Surakarta. 2. Mendeskripsikan bentuk implikatur 
wacana spanduk Calon Anggota Legislatif DPRD di lingkungan Surakarta. 3. 
Mendeskripsikan maksud yang terkandung pada tindak tutur komisif dan bentuk 
implikatur wacana spanduk Calon Anggota Legislatif DPRD di lingkingan Surakarta. 
V. PERSANTUNAN 
Bismillahirrohmanirrahim, puji syukur saya ucapkan atas rahmat, hidayah, dan 
karunia Allah SWT, tidak lupa salam serta sholawat kepada Nabi Muhammad SAW. Suatu 
kebanggaan tersendiri bagi penulis yang telah menyelesaikan penelitian sederhana ini, 
tidak lupa saya mengucapkan terima kasih kepada Bapak Prof. Dr. Harun Joko Prayitno, 
M.Hum. selaku dosen pembimbing pertma yang membimbing dan mengarahkan saya 
dalam menyelesaikan penelitian ini serta Ibu  Dra. Atiqa Sabardilah, M.Hum.. selaku 
dosen pembimbing pembimbing kedua yang membimbing serta mengarahkan saya dalam 
menyelesaikan penelitian saya Terima kasih saya ucapkan kepada kedua orang tua saya 
serta kepada teman-teman seperjuangan yang membantu dan menyemagati dalam 
menyelesaikan penelitian sederhana ini. Sekali lagi terima kasih Allah. Maaf atas segala 





Mahsun. 2012. Metode Penelitian Bahasa. Jakarta: PT Raja Girafindo Persada. 
Partana, P. (2009). “Tindak Tutur Komisif Bahasa Jawa Studi Kasus Masyarakat Tutur Jawa di 
Surakarta”. Jurnal Wanabaya. 2, 2. http://jurnaltuturkomis.ac. Diakses tanggal 25 
Oktober 2014. 
 
Purwanti, Lisa. 2011. “Implikatur dan Inferensi dalam Kolom “Nuwun Sewu” SoloPos Edisi 
November-Desember 2010”. Skripsi. Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Sudaryanto. 1993. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa. Yogyakarta: Data Wacana 
University Press. 
Wicaksono, A. (2011). “Tindak Tutur Komisif Pementasan Drama”. Jurnal Mangir 
Wanabaya.. 2, 2-6. http://andriew.blogspot.com. Diakses tanggal 23 Oktober 2014. 
 
 
 
 
